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ABSTRAK

Wafi Maulana Firdaus .2024 Meningkatkan Kemampuan Penjumlahan 1-50
Melalui media blokjes Bagi Anak Tunanetra. Skripsi.
Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan.

Universitas Negeri Padang.
Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di
SLB Negeri 1 Harau. Seorang siswa Tunanetra yang masih belum maksimal
dalam penjumlahan 1-50. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan penjumlahan 1-50 dengan menggunakan Media Pembelajaran blokjes

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR). Dengan desain A-B-A.
Data dianalisis dengan analisis visual grafik. Teknik dalam pengumpulan data
berupa tes dan alat pengumpulan data soal tes. Subjek dari penelitian ini yaitu
siswa tunanetra di Kelas 6 SD di SLBN | Harau.

Hasil penelitian menunjukkan pada kondisi baseline (Al) yang dilakukan
sebanyak tiga kali pengamatan dan memperoleh persentase stabil 40%. Pada
kondisi Intervensi (B) yang dilakukan sebanyak tujuh kali pengamatan dengan
memperoleh persentase stabil 93% dan pada kondisi baseline (A2) yang dilakukan
sebanyak tiga kali pengamatan siswa memperoleh persentase stabil 93%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan kemampuan penjumlahan
bilangan 1-50 meningkat menggunakan media pembelajaran blokjes bagi anak
Tunanetra.

Kata kunci : Media Blokjes, Penjumlahan, Tunanetra.



ABSTRACT

Wafi Maulana Firdaus .2024 Improving Mathematical Skills Addition 1-50
Through Blokjes Media for Blind Children. Thesis.
Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

This research was motivated by problems that researchers found at SLB
Negeri 1 Harau. A blind student who is still not optimal in adding 1-50. This
research aims to improve the ability to add 1-50 using the Blokjes learning media.

Researchers use quantitative research with an experimental approach in the
form of Single Subject Research (SSR). With A-B-A design. Data was analyzed
using graphic visual analysis. Data collection techniques include tests and data
collection tools for test questions. The subjects of this research were Blind
Children students in Class six in SLBN 1 Harau.

The results of the research show that three observations were made in the
baseline condition (Al) and a stable percentage of 40% was obtained. In the
Intervention condition (B), seven observations were made and obtained a stable
percentage of 93%, and in the baseline condition (A2), three observations were
made, students obtained a stable percentage of 93%. Based on the research results,
it can be concluded that the ability to add numbers 1-50 increases using the
Blokjes learning media for blind children.

Keywords: Blokjes Media, Addition, Visually Impaired.
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan
karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan proposal penelitian yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Matematika Penjumlahan 1-50 Melalui Media
Blokjes Braille Bagi Anak Tunanetra ( Single Subject Research Kelas VI
Tunanetra SLBN 1 Harau )”. Dan tidak lupa penulis mengucapkan Sholawat dan

salam untuk Nabi besar yakninya Nabi Muhammad sholallahu’alaihi wasalam.

Skripsi terdiri dari lima BAB, yaitu BAB I tentang pendahuluan yang
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, BAB II tentang
kajian teori yang meliputi hakikat anak tunanetra, hakikat penjumlahan, hakikat
media pembelajaran blokjes, penelitian relevan, kerangka berpikir. BAB III
tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, desain penelitian, subjek
penelitian, variable penelitian, defenisi operasional variabel, setting penelitian,
prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV hasil
penelitian yang berisi deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian

dan keterbatasan penelitian. Bab V penutup berisi kesimpulan dan saran.

Proses penyusunan skripsi diusahakan semaksimal mungkin hingga
penulis menyelesaikannya, namun penulis percaya kesempurnaan hanya milik

Allah dan kesalahan datangnya dari penulis sendiri. Untuk itu penulis
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mengharapkan saran dan masukan dari pembaca untuk kesempurnaan penulisan
skripsi ini, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca secara umum serta dapat diterapkan untuk pembejalaran matematika.

Akhir kata penulis menguncapkan terima kasih, jazakumullahu khairan.

Padang, Juni 2024

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tunanetra adalah individu yang kehilangan penglihatan karena
kedua indera penglihatannya tidak berfungsi seperti orang awas. Tunanetra
dibagi menjadi dua, yaitu total (blind) dan juga kurang lihat (low vision).
Seseorang dianggap (blind) jika mereka tidak bisa melihat dua jari di
depan wajahnya atau hanya dapat melihat cahaya yang cukup untuk
membantu mereka bergerak. Tunanetra juga biasanya digunakan untuk
menunjukkan kondisi seseorang yang memiliki hambatan atau kelainan
pada penglihatannya (Ramadhani & Irdamuni, 2022). Anak tunanetra
memang mengalami kekurangan pada indra penglihatan sehingga
penyandang tunanetra masih bisa memfungsikan indra lainnya seperti
penciuman, perabaan dan indra lainnya untuk membantu melakukan
actifitas kesehariannya.

Pada umumnya individu tunanetra juga memiliki hambatan dalam
menerima informasi. Itulah yang terjadi pada permasalahan seorang
tunanetra. Terdapat hambatan tunanetra diantaranya yaitu pada visual dan
juga kemampuan dari orientasi mobilitas. Kesulitan anak tunanetra untuk
orientasi mobilitas akan berpindah tempat (moblitas) hal ini penting agar
bisa mandiri dalam berpindah tempat.

Individu tunanetra tidak memiliki kendali yang sama terhadap
lingkungan dan diri sendiri, seperti halnya yang dilakukan oleh individu

awas.  Keterbatasan  tersebut juga  menghambat  tugas-tugas



perkembangannya (Harimukthi & Dewi, 2014). Sehingga anak kerap kali
kesusahan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang di berikan guru di
sekolah.

Permasalahan yang terjadi pada anak tunanetra salah satunya
prestasi belajar yang rendah, disebabkan terjadi pada perkembangan
kognitif anak cenderung terhambat dibandingkan dengan anak normal
pada umumnya. Perkembangan kognitif ini tentunya terhambat juga
dipelajaran-pelajaran yang diberikan guru seperti bahasa indonesia,
pendidikan kewarganegaraan, agama, ilmu pengetahuan alam, seni
budaya, olahraga dan lain-lain.

Salah satu mata pelajaran yang harus diikuti oleh siswa di sekolah
adalah matematika. Di dalam dunia ilmu pengetahuan, matematika adalah
dasar yang sangat penting, karena hampir semua cabang ilmu melibatkan
unsur matematika. (Fitriani & Prahmana, 2021) Pada pembelajaran
matematika tidak akan terlepas dalam penempatan nilai pada bilangan
mulai dari satuan, puluhan, ratusan sampai ribuan. Pembelajaran nilai
tempat ini merupakan suatu pembelajaran yang harus dikuasai oleh anak
jika anak tidak menguasai konsep nilai tempat dengan baik mereka akan
kesulitan dalam memahami konsep tempat bilangan tiga angka dan
seterusnya. Pentingnya memahami konsep nilai tempat dalam kurikulum
pendidikan tingkat dasar menjadi sangat penting. Kurangnya pemahaman
siswa terhadap konsep nilai tempat dalam bilangan dua digit dapat

mengakibatkan kesulitan dalam memahami konsep nilai tempat pada



bilangan tiga digit. Akibatnya, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam
menulis representasi bilangan ketika mereka hanya diberikan lambang
bilangan (Lestari, 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di SLB
Negeri | Harau, Penulis melakukan proses observasi di kelas tunanetra
kelas VI SLB Negeri 1 Harau. Berdasarkan hasil observasi, terdapat salah
satu anak tunanetra berinisial “H” belum bisa menjumlahkan dengan baik
dan benar, anak juga kesulitan untuk membedakan mana yang bilangan
puluhan, dan ribuan. Hal ini mengakibatkan anak kesulitan dalam
melakukan penjumlahan dengan baik dan benar. Kemampuan anak dalam
akademik di sekolahnya tidak terlalu terganggu, hanya saja anak tersebut
tidak terlalu di kontrol oleh orang tua anak untuk belajar di rumah
dikarenakan orang tua anak yang sibuk kegiatan perkerjaannya. Selain itu
anak terpengaruh oleh teman-temannya di rumah maupun disekolah yang
mengakibatkan anak jarang untuk mengulang lagi pembelajaran yang telah
diajarkan guru disekolah.

Penulis melakukan wawancara dengan guru kelas anak Tunanetra
tanggal 22 Agustus 2023 di SLB Negeri 1 Harau, terungkap bahwa anak
mengalami kesulitan dalam memahami pemjumlahan 1-50 . Media yang
digunakan guru dalam materi penjumlahan tersebut seperti batu, sedotan,
kelereng, stik es dan sempoa. Media tersebut digunakan guru saat proses
belajar mengajar dengan metode secara langsung. Selain itu pemahaman

anak terhadap pembelajaran yang kurang, perhatian orang tua dalam



membantu anak mengulang materi juga tergolong rendah karena orangtua
sendiri tidak begitu memahami braille yang akhirnya berdampak pada
kesulitan pemahaman anak terhadap materi pembelajaran.

Capaiaan pembelajaran pada materi matematika kelas 6 pada
kurikulum merdeka diharapkan anak mampu untuk memahami
penjumlahan 1-50. Dilihat dari nilai akademik terutama nilai matematika
di raport, anak memperoleh rata-rata nilai 70 dari KKM 70. Secara umum
perkembangan anak sangat baik seperti fisik-motorik lainnya. Namun,
anak terkendala dalam perkembangan kognitif, dilihat dari anak
membutuhkan pengulangan informasi dan perintah saat pembelajaran.
Idealnya anak susah mampu untuk melakukan penjumlahan dengan skala
yang lebih besar lagi dengan cara dukungan dari sekolah guru dan orang
tua siswa tersebut. Didapatkan hasil bahwasanya siswa kesulitan dalam
melakukan penjumlahan 1-50 tersebut disebabkan oleh beberapa hal
diantaranya anak kurang fokus dalam pembelajaran, kurangnya perhatian
anak saat guru mengajar di kelas, anak sering bermain dan bercanda saat
belajar sehingga materi sulit dipahami dan mengalami keterlambatan
dalam menyelesaikan tugas.

Pada tanggal 29 Agustus 2023, penulis melaksanakan asesmen
kemampuan berhitung terhadap anak tunanetra tersebut untuk mengetahui
seberapa  jauh  pemahaman  anak  terhadap  pembelajaran
matematika(halaman 86). Hasil asesmen menunjukkan pada aspek

kesiapan berhitung anak tidak bisa memahami nilai tempat satuan dan



puluhan, pada aspek konsep hitungan anak kesulitan lambang operasi
hitung (+,-,x,:) pada aspek komputasi penjumlahan anak kesulitan
penjumlahan puluhan dan ratusan baik teknik menyimpan atau tidak
menyimpan. Jadi disimpulkan bahwa, berdasarkan hasil assesmen
pemahaman anak terhadap penjumlahan matematika masih rendah.
Berdasarkan masalah tersebut, maka perlu mengantisipasi masalah
dan mencarikan solusi pembelajaran yang tepat. Penulis memberikan
solusi yang diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan
cara menerapkan media pembelajaran menggunakan blokjes untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan dua bilangan. Media
pembelajaran ini meliputi alat secara fisik yaitu dadu yang telah berisikan
titik-titik braille yang dimasukkan ke dalam kotak sehingga memudahkan
orang untuk membacanya. Media blokjes dipergunakan untuk
mengajarkan berhitung hitungan yang belum terlalu kompleks. Blokjes ini
mempunyai buku panduan yang memudahkan anak untuk memakai secara

khusus dan tidak terlalu rumit (Sari, 2014).

Dari permasalahan di atas, terlihat bahwa kelas VI, seharusnya
sudah memiliki pemahaman yang baik tentang operasi bilangan perkalian.
Namun, kenyataannya, di SLB Negeri 1 Harau, anak kelas VI masih
menghadapi kesulitan dalam proses operasi penjumlahan. Berdasarkan
kendala tersebut, penulis merasa tertarik untuk menyelidiki lebih lanjut
peningkatan kemampuan belajar siswa tunanetra dalam melakukan

penjumlahan dengan menggunakan media blokjes.



Keunggulan media ini terletak pada bentuknya yang menarik, blok-
blok penyangga yang mencegah dadu pada blokjes agar tidak mudah
bergeser dan juga adanya titik-titik braille untuk memudahkan anak
tunanetra dalam meraba media tersebut. Selain media untuk pendukung
pembelajaran tunanetra ada prinsip pembelajaran tunanetra. Dari
keunggulan menggunakan media blokjes ini dalam pelaksaannya mampu
memenuhi prinsip-prinsip yaitu prinsip kongkrit, prinsip memadukan, dan

prinsip melakukan.

Hal-hal yang terdapat dalam prinsip pembelajaran tunanetra paling
penting agar dapat diimplementasikan dalam pembelajaran. Ada 3 prinsip
pembelajaran bagi anak tunanetra yaitu prinsip kongkrit, prinsip
memadukan, dan prinsip melakukan (Sidiq, 2015). Oleh karena itu,
penulis tertarik melakukan penelitian terkait dengan permasalahan
tersebut. Adapun judul dari penulisan ini “Meningkatkan Kemampuan
Matematika Penjumlahan 1-50 Melalui Media Pembelajaran Blokjes

Braille Bagi anak Tunanetra”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang,
bahwa yang terdapat diidentifikasi kesulitan pada penulisan ini yaitu:
1. Anak kesulitan dalam penjumlahan 1-50 disebabkan keterbatasan
media di sekolah .
2. Penggunaan media kongkrit disekolah dalam materi penjumlahan

belum dapat meningkatkan kemampuan anak dalam penjumlahan.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan, anak belum
mampu melakukan penjumlahan 1-50, penulis membatasi masalah yang
akan diteliti yaitu meningkatkan kemampuan matematika penjumlahan 1-

50 melalui blokjes braille pada anak tunanetra di SLBN 1 Harau.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan batasan masalah diatas maka
dirumuskan masalah penulisan “Apakah media Braille Blokjes dapat
meningkatkan kemampuan penjumlahan pada siswa tunanetra di SLB

Negeri 1 Harau?”.

E. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan
untuk “Membuktikan bahwa media blokjes dapat meningkatkan berhitung

penjumlahan 1-50 bagi siswa tunanetra”.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang bisa didapatkan antara lain sebagai berikut:

1. Bagi guru
Sebagai media alternatif maupun pedoman dan metode dalam
mengembangkan kemampuan penjumlahan pada anak tunanetra.

2. Bagi peneliti



Penulisan ini  bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
penjumlahan pada anak tunanetra melalui media blokjes di SLBN 1
Harau.

. Bagi peneliti selanjutnya

agar dapat dijadikan acuan atau referensi tambahan dalam melakukan
penulisan selanjutnya mengenai penggunaan media blokjes untuk

meningkatkan penjumlahan 1-50 anak tunanetra.



